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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Temuan  

Berikut akan dijelaskan mengenai konstruksi modifikatif pada kalimat 

tunggal yang dianalisis dengan analisis konstituen secara langsung「直接構成素分析」chokusetsukouseisobunseki. Dalam analisis ini, akan dijabarkan konstruksi 

modifikatif yang diambil dari salah satu perwakilan data hasil temuan. Analisis 

akan dilakukan terlebih dahulu pada fungsi predikat. Selanjutnya, analisis akan 

dilakukan pada fungsi subyek, dan fungsi obyek. Analisis konstruksi modifikatif 

akan digambarkan dalam bentuk bagan, yang diantaranya adalah. 彼⼥らはいつもボーっとしている 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Bagan 4.1. Analisis Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Verba 

Yang Menduduki Fungsi Predikat 

いつも (修飾) ボーっとしている(主要) ボーっとし(主要) ている(修飾) 

彼⼥らは(⾏為者) いつもボーっとしている(⾏為) 彼⼥ら(軸) は(関係) 
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Pada konstruksi kalimat kanojora wa itsumo boottoshiteiru, dapat 

dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi predikat yaitu 

itsumo boottoshiteiru. Itsumo boottoshiteiru merupakan frase verbal. Inti dari 

frase tersebut adalah boottoshiteiru, merupakan jenis kata verba, dan pendamping 

inti berupa adverbial. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa inti dari konstruksi 

modifikatif tersebut adalah verba.  私は誠⾷魔をとことん観察する事にした 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

とことん(修飾) 観察する事にした(主要) 

観察する事に(修飾) した(主要) 

し(主要) た(修飾) 観察する事(軸) に(関係) 

私は(⾏為者) 誠⾷魔をとことん観察する事にした(⾏為) 

観察する(修飾) 事(主要) 

私(軸) は(関係) 

誠⾷魔を(修飾) とことん観察する事にした(主要) 誠⾷魔(軸) を(関係) 
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Bagan 4.2. Analisis Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase 

Verba Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Pada konstruksi kalimat watashi wa seishokuma o tokoton kansatsusuru 

koto ni shita, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada 

fungsi predikat yaitu tokoton kansatsusuru koto ni shita. Tokoton kansatsusuru 

koto ni shita merupakan frase verbal. Inti dari frase tersebut adalah kansatsusuru 

koto ni shita, merupakan jenis kata yang berupa frase verbal, dan pendamping inti 

berupa adverbial. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa inti dari konstruksi 

modifikatif tersebut adalah frase verba. ⺟ははりきってこう⾔った 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.3. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Berupa Adverbia Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Pada konstruksi kalimat haha wa harikitte kouitta, dapat dijabarkan 

bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi predikat yaitu harikitte 

kouitta. Harikitte kouitta merupakan frase verbal. Pendamping inti dari frase 

はりきって(修飾) こう⾔った(主要) こう⾔っ(主要) た(修飾) 

⺟は(⾏為者) はりきってこう⾔った(⾏為) 

⺟(軸) は(関係) 
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tersebut adalah harikitte, merupakan jenis kata yang berupa adverbial, dan inti 

berupa verba. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa pendamping inti dari 

konstruksi modifikatif tersebut adalah adverbial. 私はメロンの無⼒を哀しく思った 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.4. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Berupa Ajektiva Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Pada konstruksi kalimat watashi wa meron no muryoku wo arawashiku 

omotta, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi 

predikat yaitu arawashiku omotta. Arawashiku omotta merupakan frase verbal. 

Pendamping inti dari frase tersebut adalah arawashiku, merupakan jenis kata yang 

berupa ajektiva, dan inti berupa verba. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa 

pendamping inti dari konstruksi modifikatif tersebut adalah ajektiva. 

 

 

哀しく(修飾) 思った (主要) 思っ (主要) た(修飾) 

私は(⾏為者) メロンの無⼒を哀しく思った(⾏為) メロンの無⼒を(目標) 哀しく思った(⾏為) 私(軸) は(関係) 
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 私は東京でひとり暮らしを始める予定になっていた 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

始める予定に(修飾) なっていた(主要) 始める予定(軸) に(関係) 

始める(修飾) 予定(主要) 

なっ(主要) ていた(修飾) 

私は(⾏為者) 東京でひとり暮らしを始める予定になっていた(⾏為) 東京でひとり暮らしを(目標) 始める予定になっていた(⾏為) 私(軸) は(関係) 東京でひとり暮らし(軸) 
を(関係) 

東京で(修飾) ひとり暮らし(主要) 東京(軸) で(関係) 暮らし(主要) ひとり(修飾) 
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Bagan 4.5. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Pada konstruksi kalimat watashi wa toukyou de hitori kurashi o hajimeru 

yotei ni natte ita, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada 

fungsi predikat yaitu hajimeru yotei ni natte ita, hajimeru yotei ni natte ita 

merupakan frase verbal. Pendamping inti dari frase tersebut adalah hajimeru yotei 

ni, merupakan jenis kata yang berupa frase nomina, dan inti berupa verba. Oleh 

karena itu, dapat diketahui bahwa pendamping inti dari konstruksi modifikatif 

tersebut adalah frase nominal. あちらのお⺟さんが泣いている 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.6. Analisis Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa 

Nomina Yang Menduduki Fungsi Subyek 

あちらの(修飾) お⺟さん(主要) あちら(軸) の(関係) 

始め(主要) る(修飾) 

あちらのお⺟さんが(⾏為者) 泣いている(⾏為) あちらのお⺟さん(軸) が(関係) 泣い(主要) ている(修飾) 
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Pada konstruksi kalimat achira no okaasan ga naite iru, dapat dijabarkan 

bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi subyek yaitu achira no 

okaasan. Achira no okaasan merupakan frase nominal. Inti dari frase tersebut 

adalah okasan, merupakan jenis kata nomina, dan pendamping inti berupa frase 

nomina. Sehingga dapat diketahui bahwa inti dari konstruksi modifikatif tersebut 

adalah nomina. 互助会の⼈達がやって来た 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.7. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi Subyek 

Pada konstruksi kalimat gojokai no hitotachi ga yatte kita, dapat 

dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi subyek yaitu 

gojokai no hitotachi. Gojokai no hitotachi merupakan frase nominal. Pendamping 

inti dari frase tersebut adalah gojokai no, merupakan jenis kata frase nomina, dan 

互助会の(修飾) ⼈達(主要)  

互助会(軸) の(関係) 

互助会の⼈達が(⾏為者) やって来た(⾏為) 互助会の⼈達(軸) が(関係) やっ(主要) て来た(修飾) 
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inti berupa nomina. Sehingga dapat diketahui bahwa pendamping inti dari 

konstruksi modifikatif tersebut adalah frase nomina. 

 

 

 上京した私は某出版社に就職した 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.8. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Berupa Verba Yang Menduduki Fungsi Subyek 

Pada konstruksi kalimat joukyoushita watashi wa, boushuppansha ni 

shuushokushita, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada 

fungsi subyek yaitu joukyoushita watashi. Joukyoushita watashi merupakan frase 

nominal. Pendamping inti dari frase tersebut adalah joukyoushita, merupakan jenis 

kata yang berupa verba, dan inti berupa nomina. Sehingga dapat diketahui bahwa 

pendamping inti dari konstruksi modifikatif tersebut adalah verba. 

上京した(修飾) 私(主要) 上京し(主要) た(修飾) 

上京した私は(⾏為者) 某出版社に就職した(⾏為) 上京した私(軸) は(関係) 某出版社に(修飾) 就職した主要) 某出版社(軸) に(関係) 
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 テープレコーダーに単語のスペルを吹き込む 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.9. Analisis Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa 

Nomina Yang Menduduki Fungsi Obyek 

Pada konstruksi kalimat teepu rekooda ni tanggo no superu o fukikomu, 

dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada fungsi obyek 

yaitu tanggo no superu. Tanggo no superu merupakan frase nominal. Inti dari 

frase tersebut adalah superu, merupakan jenis kata yang berupa nomina, dan 

単語のスペル(軸) を(関係) 

単語の(修飾) スペル (主要) 単語(軸) の(関係) 

単語のスペルを(目標) テープレコーダーに 吹き込む(⾏為) 

テープレコーダー(軸) 

に(関係) 
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pendamping inti berupa nomina. Sehingga dapat diketahui bahwa inti dari 

konstruksi modifikatif tersebut adalah nomina. 

 

 

 

 

 私は決定的にバカげた物を買ってしまう 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.10. Analisis Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase 

Nomina Yang Menduduki Fungsi Obyek 

Pada konstruksi kalimat watashi wa ketteiteki ni bakageta mono o katte 

shimau, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan frase pada fungsi obyek yaitu 

ketteiteki ni bakageta mono. Ketteiteki ni bakageta mono merupakan frase 

決定的にバカげた物を(修飾) 買ってしまう(主要) 決定的にバカげた物(軸) 

 

を(関係) 

 

私は(⾏為者) 決定的にバカげた物を買ってしまう(⾏為) 私(軸) は(関係) 買っ(主要) てしまう(修飾) 決定的に(修飾) バカげた物(主要) バカげた(修飾) 物(主要) 
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nominal. Inti dari frase tersebut adalah bakageta mono merupakan jenis kata yang 

berupa frase nomina, dan pendamping inti berupa nomina. Sehingga dapat 

diketahui bahwa inti dari konstruksi modifikatif tersebut adalah frase nomina. 

 

 

 

 私は棺桶のメルヘンの⼩窓を開いてみた 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

メルヘンの(修飾) ⼩窓(主要) 

メルヘン(修飾) の(主要) 

私は(⾏為者) 棺桶のメルヘンの⼩窓を開いてみた(⾏為) 

棺桶のメルヘンの⼩窓を(目標) 開いてみた(⾏為) 棺桶のメルヘンの⼩窓(軸) を(関係) 棺桶の(修飾) メルヘンの⼩窓(主要) 棺桶(軸) の(関係) 

 

私(軸) は(関係) 

開い(主要) てみた(修飾) 



41 

 

Bagan 4.11. Analisis Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam 

Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi 

Obyek 

Pada konstruksi kalimat watashi wa kanoke no meruhen no shoumado o 

hiraitemita, dapat dijabarkan bahwa: ditemukan konstruksi modifikatif pada 

fungsi obyek yaitu kanoke no meruhen no shoumado. Kanoke no meruhen no 

shoumado merupakan frase nominal. Pendamping Inti dari frase tersebut adalah 

kanoke no meruhen no, merupakan jenis kata yang berupa frase nomina, dan inti 

berupa nomina. Sehingga dapat diketahui bahwa pendamping inti dari konstruksi 

modifikatif tersebut adalah frase nomina. 

Data hasil temuan konstruksi modifikatif yang telah dijabarkan di atas, 

dapat dirumuskan dalam bentuk tabel. Tabel temuan konstruksi modifikatif 

diurutkan dari fungsi predikat, fungsi subyek, dan fungsi obyek. Unsur yang 

menjadi inti dan pendamping inti diberi pemarkah berupa garis di bawahnya, data 

tersebut diantaranya dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 

 

No. Jenis Kata Yang Menjadi Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Berupa Verba 

Pada Fungsi Predikat 

Verba Transliterasi Arti 

1. 彼⼥らはいつもボーっとしている Hal.120 

Kanojora wa itsumo bootto 

shite iru 

Dia selalu merasa kesepian 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Verba Yang 

Menduduki Fungsi Predikat  

 

Tabel 4.2 Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Verba Yang 

Menduduki Fungsi Predikat 
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No. Jenis Kata Yang Menjadi Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Verba 

Pada Fungsi Predikat 

Frase Verba  Transliterasi Arti 

1.  私は誠⾷魔をとことん観察する事にした。Hal.41 

Watashi wa seishokuma o 

tokoton kansatsusuru koto ni 

shita. 

Saya mengamati makanan 

ajaib secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pendamping Inti Yang Menyertai Inti  

Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Adverbia 

Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Adverbia Transliterasi Arti 

1.  ⺟ははりきってこう⾔った。Hal.82 

Haha wa, harikitte kouitta. Ibu mengatakan hal ini 

dengan jelas. 

 

 

 

 

No. Pendamping Inti Yang Menyertai Inti 

Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Ajektiva 

Yang Menduduki Fungsi Predikat 

Adjektiva Transliterasi Arti 

1.  私はメロンの無⼒を哀しく思った。Hal.188 

Watashi wa meron muryoku o 

awareshiku omotta. 

Saya sedih dengan 

ketidakberdayaan  melon 

 

 

 

 
 

No. Pendamping Inti Yang Menyertai Inti  

Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina 

Tabel 4.4 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Ajektiva Yang Menduduki Fungsi Predikat 
 

Tabel 4.3 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Adverbia Yang Menduduki Fungsi Predikat 
 

Tabel 4.5 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi Predikat 
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Yang Menduduki Fungsi Predikat  

Frase Nomina Transliterasi Arti 

1.  私は東京でひとり暮らしを始める予定になっていた。Hal.103 

watashi wa toukyou de hitori 

kurashi o hajimeru yotei ni 

natte ita. 

Saya mulai hidup seorang 

diri  di Tokyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Jenis Kata Yang Menjadi Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Berupa Nomina 

Pada Fungsi Subyek 

Nomina  Transliterasi Arti 

1.  あちらのお⺟さんが泣いている。Hal. 218 

Achira no okaasan ga naite 

iru. 

Ibu yang itu sedang 

menangis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No. Pendamping Inti Yang Menyertai Inti  

Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina 

Pada Fungsi Subyek  

Frase Nomina Transliterasi Arti 

1.  互助会の⼈達がやって来た。Hal.70 

gojokai no hitotachi ga yatte 

kita. 

Orang-orang di 

perkumpulan yang sama 

mulai berdatangan 

 

Tabel 4.6 Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Nomina Yang 

Menduduki Fungsi Subyek 
 

Tabel 4.7 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi Subyek 
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No. Pendamping Inti Yang Menyertai Inti 

Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Verba 

Yang Menduduki Fungsi Subyek 

Verba Transliterasi Arti 

1.  上京した私は、某出版社に就職した。Hal.136 

joukyoushita watashi wa, 

boushuppansha ni 

shuushokushita. 

Saya di Tokyo, bekerja di 

tempat penerbitan 

 

 

 

 

 

 

 

 
No. Jenis Kata Yang Menjadi Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Berupa Nomina 

Pada Fungsi Obyek 

Nomina Transliterasi Arti 

1.  テープレコーダーに単語のスペルを吹き込む。
Hal.56 

Teepu rekooda ni tanggo no 

superu o fukikomu.  

Pelafalan kosa kata dialih 

suarakan ke tape recorder 

 

 

 

 

 

 

 

 
No. Jenis Kata Yang Menjadi Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina 

Pada Fungsi Obyek 

Frase Nomina  Transliterasi Arti 

1.  私は決定的にバカげた物を買ってしまう。Hal.52 

watashi wa kettei tekini 

bakageta mono o katte 

shimau. 

Saya memutuskan 

membeli barang yang 

tidak berguna 

 

 

 

Tabel 4.8 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Verba Yang Menduduki Fungsi Subyek 
 

Tabel 4.9 Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Nomina Yang 

Menduduki Fungsi Obyek 
 

Tabel 4.10 Unsur Inti Dalam Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina 

Yang Menduduki Fungsi Obyek 
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No. Pendamping Inti  

Konstruksi Modifikatif Berupa Frase Nomina 

Yang Menduduki Fungsi Obyek 

Frase Nomina Transliterasi Arti 

1.  私は棺桶のメルヘンの⼩窓を開いてみた。Hal.73 

watashi wa kanoke no 

meruhen no shoumado o 

hiraitemita. 

Saya membuka jendela 

kecil peti mati 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.1. Data Hasil Temuan Konstruksi Modifikatif Dalam Bentuk Angka 

Hasil temuan data konstruksi modifikatif dapat dirumuskan dengan angka 

dalam bentuk tabel. Hasil temuan data secara keseluruhan dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini. 

 

 

Data Hasil Temuan 

Konstruksi Modifikatif Pada 

Kalimat Tunggal 

Jenis Kata Dalam Konstruksi Modifikatif 

V FV N FN Adj Adv 

Unsur Inti Dalam 

Konstruksi Modifikatif  Yang 

Menduduki Fungsi Predikat 

10 2 - - - - 

Pendamping Inti Yang 

Menyertai Inti Dalam 

Konstruksi Modifikatif Yang 

Menduduki Fungsi Predikat 

- - - 4 2 6 

Tabel 4.11 Pendamping Inti Yang Menyertai Inti Dalam Konstruksi Modifikatif 

Berupa Frase Nomina Yang Menduduki Fungsi Obyek 

 

Tabel 4.12 Data Hasil Temuan Konstruksi Modifikatif Dalam Bentuk Angka 
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Unsur Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Yang 

Menduduki Fungsi Subyek 

- - 4 - - - 

Pendamping Inti Yang 

Menyertai Inti Dalam 

Konstruksi Modifikatif Yang 

Menduduki Fungsi Subyek 

1 - - 3 - - 

Unsur Inti Dalam Konstruksi 

Modifikatif Yang Menduduki 

Fungsi Obyek 

- - 6 1 - - 

Pendamping Inti Yang 

Menyertai Inti Dalam  

Konstruksi Modifikatif Yang 

Menduduki Fungsi Obyek 

- - - 7 - - 

Keterangan: 
V Verba 

FV Frase Verba 

N Nomina 

FN Frase Nomina 

Adj Ajektiva 

Adv Adverbia 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa; Pada fungsi predikat, 

ditemukan unsur inti dalam konstruksi modifikatif dengan jenis kata berupa verba 

sebanyak 10 data dan jenis kata berupa frase verba sebanyak 2 data. Pada fungsi 

predikat, juga ditemukan pendamping inti yang menyertai inti dalam konstruksi 

modifikatif dengan jenis kata berupa frase nomina sebanyak 4 data, adverbia 

sebanyak 6 data, dan ajektiva sebanyak 2 data. 

Pada fungsi subyek, ditemukan unsur inti dalam konstruksi modifikatif 

dengan jenis kata berupa nomina sebanyak 4 data. Pada fungsi subyek, juga 

ditemukan pendamping inti yang menyertai inti dalam konstruksi modifikatif 

dengan jenis kata berupa verba sebanyak 1 data dan frase nomina sebanyak 3 data.  

Pada fungsi obyek, ditemukan unsur inti dalam konstruksi modifikatif 

dengan jenis kata berupa nomina sebanyak 6 data dan frase nomina sebanyak 1 
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data. Pada fungsi obyek, juga ditemukan pendamping inti yang menyertai inti 

dalam konstruksi modifikatif berupa frase nomina sebanyak 7 data. 

Dari data hasil temuan konstruksi modifikatif, dapat diketahui bahwa 

unsur inti dalam konstruksi modifikatif yang paling dominan menduduki fungsi 

predikat adalah jenis kata verba, dan pendamping inti yang menyertai inti dalam 

konstruksi modifikatif yang paling dominan menduduki fungsi obyek adalah frase 

nomina. 

 

4.2 Pembahasan 

Setelah melakukan analisis, penulis menemukan kesingkronan antara teori-

teori yang dipaparkan dalam bab II dengan hasil analisis yang didapatkan. 

Hubungan antara teori-teori tersebut dengan hasil analisis akan dijelaskan berikut 

ini. 

Sutedi (2004) menyatakan bahwa kalimat merupakan perpaduan dari 

beberapa jenis kata yang disusun berdasarkan aturan gramatikalnya. Dalam hal 

ini, penulis menemukan kalimat tunggal bahasa Jepang yang tersusun dari 

beberapa jenis kata, yang menempati fungsi subyek, predikat, obyek, maupun 

keterangan dalam membentuk suatu kalimat tunggal. Jenis kata tersebut 

diantaranya adalah nomina (meishi), verba (doushi), ajektiva-I (I keiyoushi), 

ajektiva-Na (Na keiyoushi),  partikel (Joshi), dan adverbia (fukushi). 

Sutedi (2004) menyatakan bahwa kalimat tunggal (tanbun) merupakan 

kalimat yang terdiri dari satu predikat dan hanya memiliki satu kejadian. 

Ditemukan 20 data kalimat tunggal dari novel Momo No Kanzume, karena kalimat 
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tersebut hanya memiliki satu predikat dan tersusun dari frase yang menduduki 

salah satu fungsi kalimat tersebut, serta memiliki aktor yang berupa benda hidup 

dan aksi yang berupa kegiatan. Kalimat tunggal yang dapat dianalisis dengan 

analisis konstituen secara langsung 「 直 接 構 成 素 分 析 」
chokusetsukouseisobunseki adalah kalimat yang memiliki jenis predikat verba. 

Menurut Kridalaksana (2008) frase merupakan bagian kalimat yang berupa 

gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif. Pada data kalimat 

tunggal, ditemukan adanya frase yang menduduki fungsi subyek, fungsi obyek, 

dan fungsi predikat.  Frase yang menempati fungsi kalimat tunggal bahasa Jepang, 

diantaranya adalah frase verbal dan frase nominal.  

Menurut Koizumi (1993) konstruksi modifikatif merupakan unsur yang 

berupa kata untuk memperjelas, memperluas, dan memperkuat  makna kata lain 

yang dimodifikatorinya. Dalam penelitian ini, ditemukan inti dan pendamping inti 

dari konstruksi modifikatif pada fungsi predikat, fungsi subyek, dan fungsi obyek 

kalimat tunggal. Jenis kata yang menjadi unsur inti dalam konstruksi modifikatif, 

diantaranya adalah verba, frase verba, nomina, dan frase nomina. Sedangkan 

pendamping inti yang menyertai inti dalam konstruksi modifikatif, diantaranya 

adalah verba, nomina, frase nomina, ajektiva, dan adverbia.  

Dalam analisis konstituen secara langsung pada kalimat tunggal, 

ditemukan konstruksi yang berbeda pada tiap fungsi kalimat yang berupa predikat, 

subyek, dan obyek. Semakin banyak konstituen yang terdapat dalam suatu fungsi 

kalimat tunggal maka konstruksi pun semakin rumit. Konstruksi modifikatif 
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merupakan konstruksi yang bebas, karena konstruksi ini terdapat pada fungsi 

kalimat, yang diantaranya adalah fungsi subyek, obyek, dan predikat.  

Penelitian ini memperkaya penelitian terdahulu, dikarenakan jenis kata 

yang menjadi inti dan pendamping inti (modifikator) dalam konstruksi modifikatif 

pada penelitian terdahulu memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 

penulis. Persamaannya adalah pada konstruksi modifikatif, unsur inti berupa verba 

memiliki pendamping inti (modifikator) berupa adverbia. Perbedaanya adalah  

pada konstruksi modifikatif bahasa Jepang, unsur inti berupa verba dapat memiliki 

pendamping inti (modifikator) berupa frase nomina dan ajektiva. 


